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Abstrak  

Perkembangan linguistik pada generasi Alpha merupakan issue yang krusial untuk diteliti 

terlebih di era massive digital ini perkembangan bahasa sangat terbuka dan bebas. Generasi yang lahir 

setelah tahun 2010 (Gen A) melahirkan anak-anak yang tumbuh sepenuhnya dalam lingkungan 

teknologi. Fokus utama penelitian ini adalah memahami pola penggunaan Bahasa pada generasi Alpha 

seiring dengan dampak teknologi digital terhadap kebiasaan berbahasa mereka, serta peran orang tua 

dan lingkungan dalam mengarahkan penggunaan Bahasa yang baik dan benar. Penelitian menggunakan 

metode studi literatur yang didukung oleh berbagai sumber terpercaya, termasuk analisis konten dari 

media sosial seperti Instagram, X, Tiktok, Youtube dan lainnya. Data dari media sosial ini memberikan 

wawasan mengenai tren penggunaan bahasa gaul, adopsi bahasa asing, serta penyederhanaan 

komunikasi yang terjadi di kalangan generasi Alpha.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki dampak positif, seperti 

meningkatkan kemampuan multibahasa melalui aplikasi pembelajaran bahasa asing, namun juga 

menimbulkan tantangan bagi Bahasa Indonesia, seperti penurunan penggunaan bahasa formal dan 

bahasa daerah, tidak paham terhadap kaidah Bahasa Indonesia yang benar dan berbagai dampak 

lainnya. Pendampingan dari orang tua dan lingkungan memiliki peran krusial dalam memberikan 

bimbingan, arahan, membatasi dampak negatif, serta memperkuat kemampuan literasi dan apresiasi 

terhadap bahasa Indonesia. Makalah ini memberikan rekomendasi strategis untuk mendukung 

perkembangan linguistik generasi Alpha di tengah perkembangan era digital. 

Kata Kunci: Generasi Alpha, Perkembangan Linguistik, Bahasa Campuran 

 

Abstract  

The linguistic development of generation Alpha is extremely a crucial issue to study, especially 

in the massive digital era, where the language evolves freely and openly. Children who were born after 

year of 2010 (Gen A) grown up entirely in a technology-driven environment. This study focuses on 

understanding the patterns of language use among Gen-A , the impact of digital technology on their 

language habits, and the role of parents and society in guiding the proper language use. This research 

uses a literature study method supported by various reliable sources, including content analysis from 

social media platforms such as Instagram, X, Tiktok, Youtube and others. Social media data provide 

some insights into chat trends such as the use of slang, the adoption of foreign words, and the 

simplification of communication among Generation Alpha. 

The findings reveal that the digital technology has both positive and negative impacts. 

Positively this trend enhances multilingual skills through language-learning applications. However, it 

also poses challenges for the Indonesian language, such as the decline of formal and regional language 
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use, a lack of understanding of proper linguistic rules, and other related issues. Parental and societal 

guidance plays a crucial role in providing direction, mitigating negative impacts, and strengthening 

literacy skills and appreciation for the Indonesian language. This paper offers strategic 

recommendations to support the linguistic development of Gen-A amid the rapid evolution of the 

digital era. 

Keywords: Alpha Generation (Gen-A), Linguistic Development, Language Mixing 

 

1. Pendahuluan  
 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi dewasa ini secara signifikan telah 

mempengaruhi praktik berbahasa dikalangan anak muda terutamanya dengan maraknya penggunaan 

media sosial. Praktik komunikasi yang disebabkan oleh perkembangan teknologi ini mempengaruhi 

realisasi lingual yang digunakan sebagai media komunikasi (Wagiati, 2018). Dampak dari adanya 

media sosial seperti Instagram, X, Tiktok, Youtube dan lainnya memunculkan adanya kesenjangan 

bahasa yang digunakan oleh setiap individu terutama penggunaan bahasa yang digunakan oleh setiap 

generasi yang ada. Penggunaan bahasa yang cenderung spesifik dan hanya dipahami oleh kalangan 

pada satu generasi (komunitas) saja mengakibatkan kesenjangan pemahaman bahasa semakin terlihat 

di kalangan masyarakat.  

Sudah banyak ditemukan bahasa atau ungkapan yang mungkin terdengar asing di telinga para gen 

X ataupun gen Y (individu dengan tahun lahir 1965-1996) namun sangat familiar di telinga gen Z 

ataupun gen Alpha (individu dengan tahun lahir 1996-2024). Gen X dan gen Y yang merupakan 

generasi yang lebih tua dan generasi yang termasuk baru mengenal teknologi kerap kesulitan untuk 

mengikuti perkembangan bahasa yang berkembang dengan pesat di kalangan gen Z dan gen Alpha. 

Karena gen Z dan gen Alpha merupakan gen yang tumbuh berdampingan dengan pertumbuhan 

teknologi. Bahasa atau ungkapan yang kerap muncul meliputi Sigma Boy, Slay, Yapping, Rizz, fomo, 

aslam (singkatan dari asam lambung) dan masih banyak contoh lainnya. Bahasa atau ungkapan yang 

kerap terdengar asing atau bahkan dianggap bahasa baru ini, paling banyak ditemukan berasal dari 

kalangan gen Alpha.  

Generasi alpha merupakan sebutan untuk generasi yang lahir setelah tahun 2010 hingga 2024 

(Syarifah Salwa, 2024).  Gen A (generasi alpha) menjadi generasi pertama yang tumbuh sepenuhnya 

berdampingan di lingkungan yang didominasi oleh teknologi. Studi menunjukkan bahwa anak-anak 

pada generasi ini dikhawatirkan tidak dapat hidup tanpa perangkat elektronik dan internet. Terlebih 

lagi, adanya arus globalisasi yang semakin kencang membuat akses komunikasi dan informasi antar 

bangsa seakan tak terbatas. Hal ini menyebabkan terjadinya penyebaran dan pertukaran budaya secara 
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pesat sehingga membawa banyak perubahan pada generasi ini, terutama pada penggunaan bahasa. 

Kreatifitas tinggi yang dimiliki oleh gen Alpha memunculkan banyak bahasa dan ungkapan baru. Dan 

kehadiran perangkat pintar dan media sosial telah mengubah cara mereka berinteraksi dengan bahasa 

yang mempercepat pengenalan ataupun penyebaran bahasa buatan mereka ke seluruh penjuru dunia  

(Allisya Oktaviasary, 2024).Fenomena ini memunculkan tantangan baru dalam memahami 

perkembangan bahasa pada anak- anak di generasi ini.  

Munculnya berbagai macam bahasa ataupun ungakapan unik ini, mendorong penulis untuk 

menganalisis lebih dalam mengenai pola penggunaan Bahasa pada generasi Alpha seiring dengan 

dampak teknologi digital terhadap kebiasaan berbahasa mereka, serta peran orang tua dan lingkungan 

dalam mengarahkan penggunaan Bahasa yang baik dan benar kepada anak-anak pada gen Alpha. 

2. Metodologi  
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang didukung oleh berbagai sumber 

terpercaya, termasuk analisis konten dari media sosial seperti Instagram, X,  dan Tiktok dan media 

sosial lainnya. Dan juga menggunakan metode deskriptif kualittatif yang digunakan untuk 

menggambarkan hasil penelitian secara naratif berdasarkan hasil observasi (Ramdhan, 2021).  

3. Hasil  
Berdasarkan hasil observasi dan hasil analisis yang dilakukan pada media sosial Instagram, X, 

Tiktok, Youtube dan media sosial lainnya. Banyak ditemukan berbagai bentuk postingan ataupun 

komentar yang menggunakan ungkapan atau bahasa yang kerap digunakan oleh gen Alpha.  

 

 

Gambar 1. Beberapa percakapan pada kolom komentar Tiktok 
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Gambar 2. Beberapa postingan mengenai bahasa gen Alpha pada Instagram 

 

 

Gambar 3. Beberapa cuitan pada aplikasi X dengan menggunakan bahasa gen Alpha 

 

Bahasa ataupun ungkapan yang kerap digunakan oleh gen Alpha tersebut, dirangkum seperti pada 

tabel berikut ini :  

 

Tabel 1.  Tabel hasil temuan bahasa yang kerap digunakan oleh gen Alpha 

Kata Makna 

Sigma Tipe kepribadian dominan yang independent, 

sering dikaitkan dengan seseorang yang keren 

dan tidak mudah terpengaruh. 
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Skibidi Penggambaran terhadap suatu hal negative, 

buruk, dan jahat. Kerap digunakan sebagai 

sarkasme 

Rizz Berarti  karisma.  Hal  atau  seseorang  yang  

memiliki kemampuan memikat orang lain 

Cap Berbohong 

  Big L Untuk menyatakan kekalahan  

Ohio  Aneh/ Tidak biasa 

Fanum Tax Mengambil makanan orang lain 

Mewing Menunjukan rahang seseorang yang terlihat keren 

Negative Aura Menggambarkan sesuatu yang tidak keren 

Gyatt Memberikan pujian kepada seseorang atau 

bereaksi terhadap sesuatu yang mengagumkan 

 

Pada hasil observasi juga ditemukan beberapa komentar oleh gen lainnya seperti Gen X, Gen Y 

ataupun Gen Z yang merasa kebingungan atau susah mengerti mengenai penggunaan bahasa yang 

banyak digunakan oleh gen Alpha ini, seperti beberapa gambar berikut : 

 

 

Gambar 4. Beberapa komentar tanggapan oleh gen lainnya 

 

Tidak hanya itu saja bahkan beberapa waktu lalu sebuah lagu asal Rusia yang dinyanyikan oleh 2 

 



PROSIDING 

SEMINAR NASIONAL BAHASA IBU (SNBI) XVII 

                                                  “Menelisik Daya Bahasa Ibu dalam Perspektif Linguistik Digital” 

 

 

856 

 

orang anak perempuan yang berusia 11 tahun dan 12 tahun dan mereka juga termasuk ke dalam 

golongan gen Alpha. Yang dimana lagu ini banyak diperbincangkan karena memiliki lirik dan judul 

“Sigma Boy”. Dengan munculnya lagu ini, penggunaan bahasa ataupun ungkapan yang sering 

digunakan oleh gen Alpha semakin menjadi sorotan oleh para gen lainnya yang menimbulkan berbagai 

macam kesan positif dan negative.  

 

 

 

Gambar 5. Lagu “Sigma Boy” yang di posting pada Youtube 

 

 

Tidak hanya dalam bentuk bahasa Inggris saja, ide kreatife literasi ditemukan juga pada bahasa 

Indonesia yang kerap sulit untuk dimaknai oleh sebagian orang terutamanya dari generasi diluar gen 

Alpha sebagai contoh berikut : 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Temuan Bahasa yang Digunakan oleh Gen Alpha 

Kata Makna 

  Aslam  Singkatan dari Asam Lambung 

TBL Merupakan singkatan dari Takut Banget Loh 

yang biasa dilontarkan ketika bercanda atau 

sedang ketakutan 

  Pansos 
Memiliki kepanjangan yaitu Panjat Sosial. Yang 

biasa digunakan untuk meunjukan sikap orang 
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yang suka mencari perhatian orang lain yang 

lebih populer 

Salting 
Salting atau Salah Tingkah merupakan kata yang 

biasa untuk menunjukan ekspresi malu-malu 

yang menimbulkan tindakan yang tidak jelas 

SKSD Merupakan singkatan dari Sok Kenal Sok Dekat  

Gercep Artinya Gerak Cepat. Yang biasa digunakan 

untuk memerintah orang agar lebih cepat atau 

memuji seseorang yang memiliki respon yan  

cepat 

Gaje Yang memiliki kepanjangan Gak Jelas. Biasa 

digunakan untuk menunjukan tindakan atau orang 

yang tidak jelas  

Pewe Yaitu Posisi Wenak, kerap digunakan untuk 

menunjukan sikap yang sedang malas untuk 

berpindah ke tempat lain karena sudah 

menemukan kenyamanan 

Kuper    Memiliki kepanjangan Kurang Pergaulan.  

 

4. Pembahasan  
 

Pesatnya perkembangan teknologi telah mempercepat pertukaran informasi secara global, 

termasuk dalam hal bahasa. Kemudahan akses internet memungkinkan generasi Alpha untuk dengan 

cepat menyerap bahasa atau istilah baru yang sedang tren. Bahasa gaul dari luar negeri dapat menyebar 

dengan sangat cepat hingga masuk ke dalam lingkungan pergaulan anak-anak di dalam negeri. 

Fenomena ini tidak lepas dari peran media sosial yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi 

tanpa batas geografis. Tren bahasa yang muncul di satu negara dapat dengan mudah diadaptasi oleh 

anak-anak di negara lain melalui berbagai platform digital. Selain itu, fitur seperti komentar, duet, atau 

stitching pada aplikasi seperti TikTok turut mempercepat penyebaran bahasa baru. Dalam hitungan 

jam, sebuah kata atau ungkapan bisa menjadi viral dan digunakan secara luas oleh generasi Alpha. 

Mereka tidak hanya menjadi konsumen tren bahasa, tetapi juga turut berperan dalam menciptakan dan 

menyebarkannya. Interaksi digital mengakibatkan penggunaan istilah asing dalam percakapan sehari-

hari menjadi hal yang wajar.  
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Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa bahasa atau ungkapan yang sering digunakan oleh 

generasi Alpha sebagian besar berasal dari konten-konten yang beredar di media sosial seperti 

Instagram, X, TikTok, YouTube atau media sosial lainnya. Media sosial menjadi sarana utama bagi 

mereka dalam menyerap berbagai tren bahasa yang sedang populer. Bahasa dan ungkapan yang sering 

digunakan ini umumnya didominasi oleh bahasa Inggris dibandingkan dengan bahasa daerah atau 

bahasa Indonesia. Banyak anak-anak generasi Alpha yang lebih memilih menggunakan bahasa Inggris 

karena dianggap lebih keren dan modern. Mereka mengadopsi istilah-istilah baru yang sering muncul 

di dalam video, komentar, atau tren yang sedang viral. Seperti salah satunya adalah munculnya 

lagu ’’Sigma Boy’’ yang sempat menjadi perbincangan beberapa waktu lalu. Secara tidak langsung hal 

ini membentuk pola komunikasi baru di kalangan generasi Alpha. Bahasa Inggris yang digunakan pun 

sering kali mengalami modifikasi sehingga menciptakan istilah baru yang unik.  

Munculnya bahasa dan ungkapan baru yang begitu cepat juga membawa berbagai dampak 

positif bagi anak-anak generasi Alpha. Salah satu manfaatnya adalah memperkaya kosakata mereka, 

baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa asing. Dengan seringnya terpapar istilah-istilah baru, 

anak-anak generasi Alpha menjadi lebih terbuka terhadap variasi bahasa yang lebih luas. Mereka juga 

lebih fleksibel dalam berkomunikasi karena mampu menyesuaikan bahasa yang digunakan dengan 

konteks tertentu. Selain itu, kebiasaan mengadopsi istilah baru menunjukkan bahwa generasi ini 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi. Mereka dapat dengan cepat memahami dan 

mengaplikasikan kata atau ungkapan baru dalam percakapan sehari-hari. Kreativitas mereka pun 

semakin berkembang karena sering kali menciptakan istilah baru yang unik dan khas. Fenomena ini 

juga mendorong anak-anak generasi Alpha untuk lebih percaya diri dalam menggunakan berbagai 

bahasa. Penggunaan bahasa yang bervariasi tidak hanya memperkaya komunikasi, tetapi juga 

mencerminkan identitas mereka sebagai bagian dari era digital.  

Selain itu, penggunaan singkatan atau ungkapan bahasa Indonesia yang sering kali digunakan 

oleh gen Alpha juga memiliki dampak positif. Dengan penggunaan singkatan atau ungkapan tersebut 

gen Alpha dinilai turut berkontribusi untuk mempopulerkan kembali kata-kata yang cenderung jarang 

digunakan atau bahkan hampir hilang. Pengenalan kata-kata ini dapat membantu gen lainnya untuk 

mengetahui perkembangan bahasa yang digunakan pada masa terkini.  

Dalam pemertahanan kelestarian bahasa dan penggunaan bahasa yang tepat dan benar , peran 

orang tua tetap sangat dibutuhkan untuk mengawasi dan mendampingi anak-anak mereka agar tidak 

menggunakan bahasa yang tidak pantas dalam komunikasi sehari-hari. Kemudahan penyebaran 
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informasi akibat kemajuan teknologi membuat anak-anak semakin cepat menyerap dan mengadopsi 

berbagai istilah baru. Kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan bahasa yang berkembang tentu 

menjadi suatu kelebihan, namun jika tanpa bimbingan dipastikan ada risiko penggunaan bahasa yang 

kurang sesuai. Orang tua perlu aktif dalam memberikan pemahaman mengenai penggunaan bahasa 

yang sopan dan sesuai dengan konteks. Selain itu, penting bagi orang tua untuk membangun 

komunikasi yang terbuka agar anak-anak merasa nyaman berdiskusi tentang bahasa atau istilah yang 

mereka temui. Dengan begitu, anak-anak dapat lebih bijak dalam menyaring kata-kata yang layak 

digunakan dalam percakapan sehari-hari. Pendampingan yang baik juga membantu mereka memahami 

bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan karakter dan nilai-nilai yang 

mereka miliki. 

5. Simpulan 
Perkembangan teknologi dan media sosial yang mendorong perangkat digital selalu ada di 

genggaman telah mengubah cara generasi Alpha berkomunikasi. Akses informasi sangat cepat dan luas 

yang berupa  istilah atau ungkapan yang mereka gunakan bukanlah bahasa baru yang mereka buat 

sendiri, melainkan kata-kata yang sudah ada sebelumnya namun menjadi populer karena tren media 

sosial. Fenomena ini menciptakan suatu pergeseran cara berkomunikasi antar generasi.  Gen X dan 

Gen Y yang tidak terbiasa dengan perubahan bahasa yang begitu cepat, sering kali merasa kesulitan 

memahami istilah-istilah yang digunakan oleh Gen Alpha. Sementara itu, generasi Alpha dengan cepat 

menyerap dan menggunakan bahasa yang mereka temukan di internet, terutama dari konten-konten di 

media sosial. Perkembangan literasi oleh gen Alpha ini merupakan hal yang sangat bagus namun tanpa 

bimbingan yang tepat akan mengakibatkan risiko penggunaan bahasa yang kurang sesuai dalam 

komunikasi sehari-hari. Pendampingan untuk aktivitas bijak literasi membutuhkan peran orang tua dan 

lingkungan dalam memberikan arahan agar anak-anak dapat menggunakan bahasa dengan bijak dan 

sesuai dengan nilai-nilai budaya yang ada. Diharapkan pula dengan pendampingan yang tepat, 

kemampuan literasi gen Alpha pada sosial media dapat dijadikan sebagai kampanye-kampanye positif 

guna menguatkan karakter generasi muda Indonesia.  
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